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ABTRAK

Pada proses pengayakan yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah dengan cara
manual. Dilihat dari hasil pengamatan di lapangan kendala proses pengayakan pasir
yang masih secara manual membutuhkan banyak tenaga manusia serta waktu
pengayakan cukup lama. Untuk meminimalkan tenaga dan waktu pada proses
pengayakan pasir, diperlukan mesin pengayak. Mesin pengayak pasir ini
merupakan alat yang berfungsi untuk memisahkan berbagai campuran partikel
padat yaitu pasir, kerikil/split dan batu/koral dari bahan baku pasir pasang menjadi
hasil ayakan pasir halus. Rancang Bangun Mesin Pengayak Pasir Menggunakan
Penggerak Motor Listrik ini bertujuan untuk mempercepat dan mempermudah pada
saat proses pengayakan pasir yaitu dapat meningkatkan efisiensi waktu dan hasil
produksi. Dari hasil pengujian dan pengambilan data Mesin Pengayak Pasir
Menggunakan Motor Listrik, mesin dapat berfungsi atau beroperasi sesuai yang
diharapkan. Dari hasil pengujian menggunakan mesin pada proses pengayakan
yang dilakukan sebanyak 5 kali percobaan dari bahan baku arcto dengan kapasitas
70 Kg pasir, menghasilkan rata-rata hasil produksi pasir halus sebanyak 63 Kg,
kerikil/split sebanyak 6,4 Kg dan batu/koral sebanyak 0,26 Kg dengan rata-rata
waktu yang dibutuhkan yaitu 55,6 detik. Menggunakan Mesin Pengayak Pasir
Menggunakan Penggerak Motor Listrik pada proses pengayakan pasir dapat
meningkatkan efisiensi waktu dan hasil produksi mencapai 120%. Hal ini
menunjukkan ketercapaian dari target sesuai ekspetasi yang sudah ditetapkan yaitu
hasil efisiensi waktu dan hasil produksi meningkat > 40%. Jadi menggunakan mesin
pada proses pengayakan pasir dinyatakan reliabel atau layak yang dapat diandalkan
dalam mengatasi masalah pada proses pengayakan yang masih secara manual.

Kata kunci : Pasir, Pengayak, Rancang Bangun, Mesin, Efisiensi
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ABTRACT

In the sand sifting process commonly carried out by the community, it is often done
manually. Based on observations in the field, the challenges of the manual sand
sifting process require a lot of human labor and a considerable amount of time for
sifting. To minimize the labor and time involved in the sand sifting process, a sifting
machine is necessary. This sand sifting machine is a tool designed to separate
various mixtures of solid particles, namely sand, gravel, and stones, from raw sand
material to produce fine sand. The design and development of the sand sifting
machine using an electric motor aims to accelerate and simplify the sand sifting
process, thereby increasing time efficiency and production output. Based on the
testing and data collection from the sand sifting machine powered by an electric
motor, the machine operates as expected. From the results of testing the machine in
the sifting process conducted five times using arcto raw material with a capacity of
70 kg of sand, the average production results were 63 kg of fine sand, 6.4 kg of
gravel, and 0.26 kg of stones, with an average time requirement of 55.6 seconds.
Using the sand sifting machine powered by an electric motor in the sand sifting
process can increase time efficiency and production output by up to 120%. This
indicates that the targets set have been achieved, with time efficiency and
production output improving by more than 40%. Therefore, using the machine in
the sand sifting process is deemed reliable and capable of addressing issues
encountered in manual sifting.

Keywords: Sand, Sifter, Design and Development, Machine, Efficiency
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BAB I
PEDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasir merupakan bahan alami yang berasal dari letusan gunung berapi,
sungai, tambang dan dalam tanah. Pada konstruksi bahan bangunan pasir
merupakan material utama yang digunakan pada hampir setiap konstruksi
bangunan, dari mulai struktur hingga non struktur. Pada prinsipnya semua pasir
dari sumber manapun harus dilakukan pengolahan sebelum diaplikasikan sebagai
material konstruksi bangunan, baik untuk bangunan rumah tempat tinggal, tempat
ibadah, perkantoran, maupun gedung-gedung sarana pendidikan serta bangunan

lainnya.

Material pasir pada umumnya berukuran antara 0,0625 sampai 2 mm tidak
hanya terdiri dari pasir semata, melainkan masih tercampur dengan krikil dan
bebatuan yang tidak sedikit jumlahnya. Selain itu kita juga sering menemui pasir
yang menggumpal. Terutama pasir yang diambil dari alam, harus benar-benar
dicuci untuk menghilangkan kandungan organik yang terkandung di dalam pasir
tersebut dan harus melalui proses pengayakan sebelum digunakan untuk bahan
konstruksi bangunan. Menurut Kustanto (2017), pengayakan adalah sebuah cara
pengalompokan butiran yang akan dipisahkan menjadi satu atau beberapa jenis
ukuran. Pada proses pengayakan pasir yang sering dilakukan oleh Masyarakat

adalah masih menggunakan cara manual.

Dari hasil pengamatan di lapangan, banyak masyarakat Bali, salah satunya
yaitu usaha properti PT. Nugraha Mangkalan Abadi yang berlokasi di J1. Pantai
Pererenan No. 117, Pererenan, Mengwi, Badung, Bali. Gudang Property PT
Nugraha Mangkalan Abadi merupakan usaha jual beli pasir untuk renovasi rumah,
ruko, tempat ibadah, dan gedung sarana pendidikan yang dimana pada proses
pengayakan pasir masih menggunakan alat sederhana yang dilakukan oleh dua

orang pekerja atau secara bergantian sebagai operator dengan dimensi ayakan 2m



x 1m dengan diameter lubang ayakan ¥3 mm mampu memproduksi hasil ayakan
pasir (pasir halus) £4,5 m? per hari (8 jam kerja). Dimana berat jenis pasir per 1
m® = 1.400 Kg. Sehingga apabila dikonversi proses pengayakan pasir yang
dilakukan secara manual rata-rata mampu memproduksi hasil ayakan pasir (pasir
halus) £6.300 Kg per hari (8 jam kerja). Kendala dari proses pengayakan pasir
yang masih secara manual yaitu memerlukan banyak tenaga dan waktu yang

dibutuhkan cukup lama.

Untuk meminimalkan waktu dan tenaga pada proses pengayakan pasir,
diperlukan mesin pengayak. Pada proyek akhir ini akan merancang mesin pengayak
pasir untuk menunjang sarana pekerjaan yaitu “Mesin Pengayak Pasir
Menggunakan Penggerak Motor Listrik”. Sistem gerak yang dirancang yaitu
mekanisme transformasi gerak rotasi menjadi gerak translasi, dimana pada proses
pengayakan menggunakan sistem gerak pergesekan atau maju mundur di dalam
sebuah garis lurus dibidang datar (Marsigit, 2008). Serta mesin pengayak ini
dirancang model dua tingkat, yaitu ayakan terdiri dari dua saringan (kawat ayakan)
yaitu ayakan dengan diameter lubang yang lebih besar (@8mm) dan diameter
lubang yang lebih kecil (@3mm) yang digunakan untuk memisah pasir dan batu.
Penggunaan tenaga manusia pada mesin ini sebagai operator dan penumpah atau
penuang pasir, karena butiran pasir halus dan kasar akan tertampung oleh masing-

masing wadah yang telah disediakan.

Dengan adanya mesin pengayak diharapkan dapat mengefisiensikan
penggunaan pekerjaan dan waktu pada proses pengayakan, sehingga mesin ini
dapat meningkatkan hasil produksi ayakan pasir dan menambah nilai ekonomis dari

penggunaan mesin pengayak.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarakan ruang lingkup permasalahan dari latar belakag yang dibuat,
maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana rancang bangun mesin pengayak pasir menggunakan pengerak

motor listrik?



2. Apakah rancang bangun mesin pengayak pasir menggunakan penggerak
motor listrik dapat mengefisiensikan waktu guna meningkatkan hasil

produksi?
1.3 Batasan Masalah

Dalam proyek akhir ini mengangakat judul rancang bangun “Mesin
Pengayak Pasir Menggunakan Penggerak Motor Listrik”. Untuk membatasi
permasalahan dari rancang bangun ini, penulis menentukan batasan masalah
yaitu:

1. Merancang bangun mesin pengayak pasir menggunakan penggerak motor
listrik untuk mengifisiensikan waktu pada proses pengayakan.
2. Merancang bangun mesin pengayak pasir menggunakan penggerak motor

listrik yang dapat meningkatkan hasil produksi ayakan pasir.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1.4.1 Tujuan Umum

1. Memenuhi syarat dalam menyelesai Pendidikan Diploma III, Program Studi
D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali.

2. Mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat dari perkuliahan jenjang
Diploma III, Program Studi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin,
Politeknik Negeri Bali baik secara teori maupun praktik.

1.4.2 Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari proyek akhir “Rancang Bangun Mesin
Pengayak Pasir Menggunakan Penggerak Motor Listrik™ adalah sebagai berikut:
1. Dapat merancang bangun mesin pengayak pasir menggunakan pengerak

motor listrik.



2. Dapat merancang bangun mesin pengayak pasir menggunakan penggerak
motor listrik untuk mengefisiensikan waktu guna meningkatkan hasil

produksi.
1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitia dari rancang bangun Mesin Pengaya Pasir
Menggunakan Penggerak Motor Listrik ini bagi penulis, Politeknik Negeri Bali,

dan Masyarakat dan sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Bagi Penulis

Rancang bangun ini merupakan sarana bagi penulis untuk
mengimplementasikan ilmu-ilmu yang dapat semasa perkuliahan dari semester 1
sampai 5 sekaligus untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang dapat
diperloleh dari pihak lain sebagai penunjang kebersihan proyek akhir ini, serta

untuk mengembangkan ide-ide yang dimiliki penulis.
1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali

Adapun manfaat proyek akhir yang penulis buat bagi Politeknik Negeri
Bali adalah:

1. Hasil rancangan bangun ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi civitas
akademi Politeknik Negeri Bali.
2. Menambah sumber informasi dan bacaan di perpustakaan Politeknik Negeri

Bali.

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat

Hasil rancangan bangun Mesin Pengayak Pasir Menggukan Penggerak
Motor Listrik ini diharapkan dapat membantu Masyarakat untuk merenovasi rumah
maupun pelaku usaha timbunan pasir untuk dapat meminimalkan penggunaan
tenaga dan waktu pada proses pengayakan guna meningkatkan hasil produksi

dibadingkan pengayakan pasir yang masih secara manual.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil rancang bangun, pengujian dan pengambilan data Mesin Pengayak

Pasir Menggunakan pengerak Motor Listrik disimpulan sebagai berikut:

1.

Mesin Pengayak Pasir Menggunakan Penggerak Motor Listrik menggunakan
bererapa komponen yaitu ,roda rel,gear box,pulley,sabuk,besi plat bordes,,besi
holo 4x4,besi siku,kawat ayakan dan yang utama menggunakan motor Listrik
sebagai penggerak,Menggunakan Mesin Pengayak Pasir Menggunakan
Penggerak Motor Listrik pada proses pengayakan pasir dapat meningkatkan

efisiensi waktu dan hasil produksi mencapai 120%

2. Nilai ekonomis Mesin Pengayak Pasir Menggunakan Penggerak Motor Listrik
berdasarkan Break Even Point (BEP) yaitu titik balik modal apabila target pasir
halus terjual sebanyak 9 m? perhari atau terjual dengan total Rp 163.780.000,00
dan titik balik modal BEP akan tercapai dalam 81 hari atau 3 bulan.

5.1.1 Saran

Dalam rancang bangun Mesin Pengayak Pasir Menggunkan Penggerak Motor

Listrik ini terdapat beberapa saran yang terkait dalam perancangan yaitu sebagai

berikut:

1.

Dalam perancangan Mesin Pengayak Pasir Menggunakan Penggerak Motor
Listrik ini memiliki kekurangan pada proses menuang atau menumpahkan pasir
yang masih secara manual dan memerlukan tenaga manusia. Diharapkan alat ini
dapat di rediseg agar penuangan pasir secara otomatis

Melakukan perawatan secara rutin dan berkala pada Mesin Pengayak Pasir

Menggunakan Penggerak Motor Listrik yang bertujuan untuk menjaga mesin
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beroperasi tetap dalam kondisi optimal dan maksimal serta menjaga usia pakai

lebih awet.
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